PAGE  

BAB  II

RUANG LINGKUP PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah  Perundang – Undangan PT  TELEKOMUNIKASI INDONESIA , Tbk

PERUMTEL  adalah Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) yang  bergerak di bidang pelayanan jasa  Telekomunikasi untuk umum dalam negeri .

Pada awalnya bernama “ POST EN TELEGRAAFDIENST “  yang didirikan pada tahun  1884 dengan Staatblad no 52, kemudian pada tahun 1906 menjadi “ POST TELEGRAAFEN TELEFOONDIST “ (PTT)  dengan Staatsdlad no 395 dan semenjak itu di sebut PPT – Dients . Tahun 1931 ditetapkan sebagai perusahaan Negara berdasarkan I.B.W  Selanjutnya pada tahun 1960 Pemerintah mengekuarkan Peraturan Pemerintah Penggganti Undang - Undang no . 19 tahun 1960, tentang persyaratan sebuah perusahaaan Negara ( PN ) dengan PERPU no. 240 tahun 1961 berubah menjadi PN POS dan TELEKOMUNIKASI .

Lapangan usaha PN POS dan TELEKOMUNIKASI ternyata berkembang dengan pesat, maka pada tahun 1965 pemerintah mengadakan peninjauan kembali. Hasilnya berdasarkan Peraturan Pemerintah ( PP ) no. 29 dan 30 1965 terjadi pemecahan menjadi :P.N. POS DAN TELEKOMUNIKASI.

Selanjutnya mulai tanggal  28 April 1970 berdasarkan S.K. Mentri Perhubungan no. 129/ U/ 1970 PN TELEKOMUNIKASI berubah menjadi PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI  yang di singkat PERUMTEL.Keberadaan PERUMTEL di kukuhkan dengan peraturan Pemerintah no 36 tahun 1974 yang menetapkan sebagai pengelola telekomunikasi  untuk umum dalam negeri dan luar negeri.

Pada akhirnya tahun 1980, Pemerintah mengambil kebijaksanaan dengan membeli  seluruh saham PT. INDOSAT sebuah peusahan swasta yang didirikan dalam rangka Penanaman Modal Asing yang kemudian diubah statusnya menjadi BUMN berbentuk PERSERO. Pernyataan Modal negara Republik Indonesia dalam saham PT.INDOSAT tersebut dituangkan dalam Peraturan Pemerintah no 52 tahun 1980

Selanjutnya untuk lebih meningkat pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum, maka dengan peraturan Pemerintah no. 22 tahun 1974, yakni dengan menetapkan PERUMTEL sebagai badan usaha yang di beri wewenang menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum internasional.

Peraturan Pemerintah no. 39 tahun 1974 tentang PERUMTEL juga di ubah yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah no. 54 tahun 1980

Sehubungan dengan diundangkanya Peraturan Pemerintah no.3 tahun 1983 tentang Tata cara Pembinaan  dan Pengawasan PERJAN, PERUM  dan PERSERO, diterbitkan Peraturan Pemerintah no 21 tahun 1970 jo, Peraturan Pemerintah no. 54 tahun 1980.

Suatu hal yang sangat menggembirakan dalam sejarah perundang – undangan ini adalah ditetapkannya Undang –undang no 3 tahun 1989 tentang telekomunikasi, yang memberikan angin segar dalam pengemabangan dan pembangunan pertelekomunikasian di Indonesia.Mengikat perkembangan pesat ditambah dengan pola manajemen yang lebih terbuka, pemerintah melalui peraturan pemerintah no. 25 tahun 1991 tanggal 1 Mei 1991 menetapkan panggilan Bentuk Perusahaan Umum ( PERUM ) Telekomunikasi menjadi Perusahaan Perseroan ( Persero ). Peralihan bentuk perusahaam tersebut ditandai dengan penanda tanganan Akte Pendirian Perusahaan Persero ( persero ) PT. Telekomunikasi Indonesia oleh Notaris Imas Fatimah, SH bersama – sama dengan Menparpostel Soesilo Sudarman Yang bertindak selaku kuasa dari Mentri Keuangan sebagai pemegang saham, hari Selasa tanggal 24 September 1991 jam 09.30 WIB di Depparpostel, Jl. Kebon Sirih 36 Jakarta Pusat

· Visi, Misi dan Kebijakan Mutu

· VISI

To become a leading info com  player the region 

Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai  perusahaan infocom terkemuka di kawasan Asia Pasifik 

· MISI
Telkom mempunyai misi memberikan layanan “ one stop infocom “ dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitf.

Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek – praktek terbaik dengan mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis

2.2 Bentuk dan Hukum Perusahaan 

DASAR HUKUM :

· PP No.8 Tahun 1993
· PP No.14 Tahun 2000 
· KM.39/KS.002/MPPT/93
· KM.74/PT.102/MPPT-93
· KM 40 Tahun 2002
Ketentuan Umum 

Penyelenggara jasa telekomunikasi hanya dapat dilakukan oleh :

· PT. Telkom

· PT.Indosat

· Badan lain yang bekerjasama dengan Badan Peneyelenggara

· Usaha Patungan 

· Kerjasama Operasi

· Kontrak Manajemen A

Kerjasama antara Badan Lain dengan Badan Penyelenggara terseburt di atas di tetapkan dengan keputusan Mentri.

Transponder yang digunakan : Transponder satelit dibawah tanggung jawab Administrasi Telekomunikasi Indonesia. Contoh : Transponder Palap B2R, Palapa B4, Palapa C1, Palapa  C2.



Penggunaan Transponder Satelit selain tersebut di atas harus mengikuti ketentuan penyelenggara jasa telekomunikasi yang berlaku. Contoh : Transponder Inmarsat, Intelsat dll.



Kegiatan pengadaan satelit yang di daftarkan di bawah tanggung jawab Administrasi Telekomunikasi Indonesia terdiri dari :

· Proses pendaftaran penggunaan frekuensi dan lokasi orbit ke ITU (International Telecomunication Union)

· Koordinasi satelit dengan negara lain, organisasi internasional dll.

· Pengadaan kendaraan peluncuran yang akan di pergunakan untuk mengangkut dan menempatkan satelit pada orbitnya.

· Penempatan satelit.

PROSEDUR PERIZINAN 



Permohonan izin Prinsip untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi satelit dalam bentuk usaha patungan di ajukan oleh calon mitra usaha Badan Penyelenggara kepada Menter. Permohonan izin tersebut di atas dilampiri dengan :

· Usulan Rencana Usaha yang berkaitan dengan kelayakan usaha

· Usulan Rencana Kerja yang berkaitan dengan tahapan kegiatan 

· Usulan Struktur Permodalan, Susunan Direksi dan Dewan Komisaris 

· Usulan Perjanjian Usaha Patungan 

· Pernyataan Kesanggupan untuk Alih Teknologi dan Memberikan Bantuan Teknik.

· Pernyataan kesanggupan untuk membuat perjanjian lisensi dengan prinsipal bagi PMA dan PMDN, kecuali PMDN yang tidak mempunyai prinsipal

· Pernyataan bahwa data teknis, alat, perangkat dan saran atau fasilitas telekomunikasi yang akan di adakan sesuai dengan persyaratan teknis, konfigurasi dan hirarki jaringan telekomunikasi berdasarkan perencanaan dasar teknis dan perencanaan pembangunan strategis

· Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dalam hal calon mitra usaha adalah Badan Usaha Nasional;

· Formulir isian permohonan penetapan frekuensi radio dari Direktorat Jenderal pos dan Telekomunikasi, dalam hal penyelenggara jasa telekomunikasi dasar yang menggunakan frekuensi radio.

· Pemohon mengajukan surat permohonan izin kepada Dirjen Postel tentang pendaftaran penggunaan frekunsi dan lokasi orbit satelit ke ITU (International Telecomunication Union)

· Pemohon bekerjasama dengan Ditjen Postel, sebagai pelaksana Administrasi Telekomunikasi Indonesia mengadakan koordinasi satelit dengan negara lain, organisasi internasional dll.

·  Pemohon melaporkan secara berkala kepada Dirjen Postel kegiatan pegadaan satelit, pengadaan kendaraan peluncuran satelit pada orbitnya, dan kegiatan lain yang brsangkutan dengan kegiatan lain yang akan di pergunakan untuk mengangkut dan menempatkan 

· Setelah koordinasi satelit selesai di laksanakan, maka pemohon memberikan laporan kepada Dirjen Postel mengenai rencana peluncuran satelit yang dimilikinya.

· Setelah satelit beropersional, pemohon membayar Biaya Hak Penggunaan Frekunsi sesuai ketentuan yang berlaku.

BIAYA –BIAYA

· Biaya pendaftaran frekunsi dan lokasi orbit ke ITU, biaya koordinasi dengan negara lain, biaya peluncuran dan biaya satelit menjadi tanggungan Pemohon.

· Biaya Hak Penggunaan Frekunsi dihitung berdasarkan rumusan pada PP 14 tahun 2000, dimana besarnya biaya BHP transponder ditentukan faktor Ib, Ip, HDDP, HDLP, daya pancar keluaran antenna EIR, lebar pita frekuensi yang di duduki, segment service.

2.3 Bidang Pekerjaan Divisi / Departemen Kerja Praktek    

1. OFF  03 SERVICE POINT BATUJAJAR 
Off 03 service point Batujajar bertanggung jawab mengawasi seluruh

kegiatan yang dilaksanakan oleh petugas pelayanan seperti PSB, Klaim pulsa, mutasi dan lain –lain.

A. Service Point ( SERPO)


Service Point adalah tempat pelayanan bagi pelanggan / calon pelanggan pengguna jasa TELKOM  yang ingin di layani secara langsung  ( face to face ) dengan berbagai kemungkinan latar belakang / penyebab, mengenai kebutuhan akan segala informasi yang berkaitan dengan produk layanan TELKOM.



Tugas yang dilakukan di Service Point adalah melayani pelanggan jasa telekomunikasi untuk pelayanan Pasang Sambungan Baru ( PSK ) baik PSB telepon (Resident,bisnis,sosial) baik ataupun fasilitas jaringan/ klasik maupun PSB Flexi, pengaduan kalim pulsa, melakukan mutasi baik pada telepon residaent maupun flexi dan penyelesaian tunggakan.Selain melayani pelanggan, service point juga bertugas atas penyetoran uang hasil transaksi sehari – hari ke bagian keuangan dan mengolah data pelanggan serta menyerahkan ke bagian Data Langganan ( DALANG )



Tugas service point adalah :

A. Memasukkan data / mengentry kedalam komputerisasi seperti PSB, PSK,Tunggakan 

B. yang sering dilakukan oleh petugas service point adalah memasukkan data pelanggan yang menunggak pembayaran telepon biasa.

C. Menerima keluhan laporan gangguan dari pelanggan seperti : print out, Telepon mati, suara kemerosok. 

B. Data Langganan ( DALANG )

Data Langganan bertanggung jawab terhadap data – data pelanggan baik lama maupun baru. 

Tugas dari Dalang di antaranya adalah sebagai berikut :

1.  Melaksanakan proses Pasang Sambungan Baru ( PSB ).

2.  Menerima dan menyimpan data calon pelanggan baru.

3.  Melaksanakan proses cabutan baik permintaan dari pihak pelanggan maupun dari pihak TELKOM, Pencabutan dari pihak TELKOM di karenakan pelanggan tersebut telah menunggak selama tiga bulan.

4.  Melaksanakan Proses Pasang Kembali ( PSK ), apabila pelanggan yang bersangkutan telah membayar tunggakannya dan meminta untuk saluran Sambungan teleponnya di pasang kembali.

5.  Melaksanakan Proses Ganti Nomor ( GNO )

6.  Melaksanakan Proses Pindah Alamat ( PDA )

7.  Melaksanakan Proses Balik Nama ( BN )
C. Administrasi Langganan ( ADYAN )


Administrasi Langganan bertanggung jawab terhadap penyelenggarakan administrasi.

Tugas dari Adyan diantaranya adalah sebagai berikut :

8.  Menerima informasi dari PSB Siska dan berkas PSB dari Serpo.

9. Melakukan Pengecekan ulang mengenai kebenaran dan data –data pelanggan.

10. Melakukan koreksi apabila ada kesalahan inputan oleh serpo.
D. Administrasi Logistik


Administrasi Umum dan Logistik bertanggung jawab terhadap pengendalian ketersediaan barang perlengkapan kantor dan barang – barang gudang.

Tugas dari Administrasi Umum dan Logistik adalah sbb :

1.  Melaksanakan administrasi perlengkapan kantor.

2.  Mencatat semua data barang yang masuk dan data barang yang keluar barang –                                                      barang material.

3.  Mengontrol barang .

E. Administrasi Keuangan 



Administrasi Keuangan bertanggung jawab dan melaksanakan pengelolaan bidang keuangan.

F. Pengaman 


Pengamanan bertanggung jawab mengawasi kondisi dan \ atau situasi lingkungan kerja baik di perangkat, pelayanan dan jaringan.

2. SENIOR TECHNICIAN OPERATION 


Senior Technician Operation  bertanggung jawab mengawasi seluruh kegiatan yang di laksanakan oleh petugas jaringan / teknik .

1. Pemeliharaan jaringan dan kehandalan Perangkat Telekomunikasi.

a. Membuat rencana program pemeliharaan rutin maupun non rutin RK, DP, MDF, KU/ KT dan saluran perangkat.

b. Membuat program K Unisasi dan program perbaikan Jaringan Primer maupun Sekunder.

c. Memerihara Data Kabel.

d. Memelihara Kehandalan Operator Jarlok dan Sentradaya.

2. Perbaikan Gangguan dan PSB 

a. Membuat rencana program perbaikan gangguan dan PSB.

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan perbaikan gangguan dan pelaksanaan PSB.

c. Evaluasi dan Monitoring program perbaikan gangguan dan PSB.

d. Mengendalikan program pelayanan TLWS  dan Updating data langganan.

e. Updating Data SISKA.

A. Sentral Transmisi Catudaya ( SENTRADAYA)


Setradaya bertanggung jawab terhadap pemelihaaran mesin diesel, rectifier dan sentral.

Tugas dari Sentrdaya diantaranya adalah sebgai berikut :

1.  Pemeliharaan Ruang Diesel.

A. Pemeliharaan MDF ( Main Distribution Frame ) 

a) Pemeriksaan lampu indicator.

b) Pemeriksaan keadaan kabel ( tidak panas )

c) Pemeriksaan kekencangan kabel pada setiap terminal.

d) Pemeriksaan tegangan setiap output MDF ( 220 / 380 Volt )

e) Pemeriksaan meter MDF dan Arester.

B. Pemeliharaan ATS ( Autometic Main Failure)

a) Pemeiksaan keadaan kabel (  < 37 C).

b) Pengetesan kondisi manual.

c) Pengetesan kondisi otomatis.

C. Pemeliharaan Diesel Genset

a) Pemeriksaan level oli dan jadwal ganti oli.

b) Pemeriksaan fisik fan belt.

c) Pemeriksaan kekencangan fan belt.

d) Pemeriksaan air radiator.

e) Pemeriksaan cooler water / radiator.

f) Pemeriksaan level solar pada tangki utama ( min ( 1/2 ) tangki ).

g) Pemeriksaan Battery Starter.

2. Rectifier

    Rectifier yaitu perangkat telekomunikasi member untuk AC menjadi DC.

a. Pemeriksaan arus voltage beban.

b. Pemeriksaan arus beban yang digunakan.

c. Pemeriksaan beban rectifier..

3. Battery

a. Pemeriksaan battery ( voltage battery = total tegangan battery ).

4. Sentral.

b. Pemeriksaan ruangan  sentral, menjaga temperatur ruangan bersuhu 18 C – 20 C

c. Pemeriksaan perangkat –perangkat sentral seperti DLU, Transmisi dan SDH.

d. Pemeriksaan dan pemeliharaan AC di ruangan sentral.

3. Teknik Jaringan 


Tugas Teknik Jaringan adalah sebagai berikut ;

1.  Menyelenggarakan dan memonitor operasi dan pemeliharaan MDF, Rumah                                                    Kabel (RK ), kabel primer dan kabel sekunder serta saluran penanggal.

2.  Menyelenggarakan dan memonitor penanganan gangguan.

3.  Pemeliharaan Jaringan Kabel.

a) BW nisasi, yaitu melakukan penyambungan kabel.

b) DW nisasi, yaitu melakukan penggantian Kabel DW ( Drop Wire ) yang sudah lama.

c) KU nisasi, yaitu melakukan penggentian Kabel DW ( Drop Wire ) dengan kabel KU.

4. Melaksanakan perbaikan kabel tanah / repair.

5. Menerima Mu4

6. Mendatangi rumah pelanggan yang telepon rusak

7. Melakukan perbaikan di antaranya :

1) Penggantian kabel

2) Menyambungkan kembali saluran kabelnya putus .

3) Memperbaiki kabel.

3. Main Distribution Frame ( MDF )


Main  Distribution  ( MDF ) bertanggun jawab terhadap pencapaian sasaran dan pemeliharaan MDF yang berguna untuk menjamin kelancaran alat produksi yang di kelolanya seperti jaringan kabel.

Tugas dari MDF  adalah sebagai berikut :

1.  Pengecekan lampu indicator PCM ( Akses Jaringan ),

2.  Pengukuran gangguan LLO (Line Lock Out ) dan tes rutin nomor.

3.  Updating  data Tel – 18 dan Tel 30.

4.  Membersihkan terminal K17 baik vertikal maupun horizontal.

5.  Merapikan Kabel jumper dan run way perkabelan.

6.  Pengukuran Grounding  

 Petugas MDF  melakukan yaitu :

a) Cek gangguan di komputer

b) Melakukan pengukuran gangguan telepon yang rusak 

c) Meneruskan hasil ukur ke bagian jaringan lokal melalui komputer 

d) Memasukkan nomor telepon beserta hasil perbaikan kedalam komputer 

Perangkat MDF antara lain :

1. Frame Horizontal adalah titik sambung  antara kabel sentral ke kabel primer 

2. Frame Vertikal titik sambung antara kabel sentral ke kabel primer. 

3. Alat ukur untuk mengetahui telepon yang rusak.

2.5 Struktur Organisasi Perusahaan 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
2.6 Deskripsi Jabatan pada Kantor Cabang Telekomunikasi Batujajar

       Deskripsi jabatan pada Kantor Cabang Telekomunikasi Batujajar adalah sebagai berikut :

· JM KANCATEL
Kakancatel bertanggung jawab dalam mengawasi kinerja seluruh staf pelayanan dan teknik, dan melaksanakan kegiatan yang sifatnya harus di laporkan ke manajemen yang lebih atas ( DINYAN, DATEL, DIVRE,).
1. OFF  03 SERVICE POINT BATUJAJAR 
Off 03 service point Batujajar bertanggung jawab mengawasi seluruh

kegiatan yang dilaksanakan oleh petugas pelayanan seperti PSB, Klaim pulsa, mutasi dan lain –lain.

A. Service Point ( SERPO)


Service Point adalah tempat pelayanan bagi pelanggan / calon pelanggan pengguna jasa TELKOM  yang ingin di layani secara langsung  ( face to face ) dengan berbagai kemungkinan latar belakang / penyebab, mengenai kebutuhan akan segala informasi yang berkaitan dengan produk layanan TELKOM.



Tugas yang dilakukan di Service Point adalah melayani pelanggan jasa telekomunikasi untuk pelayanan Pasang Sambungan Baru ( PSK ) baik PSB telepon (Resident,bisnis,sosial) baik ataupun fasilitas jaringan/ klasik maupun PSB Flexi, pengaduan kalim pulsa, melakukan mutasi baik pada telepon residaent maupun flexi dan penyelesaian tunggakan.Selain melayani pelanggan, service point juga bertugas atas penyetoran uang hasil transaksi sehari – hari ke bagian keuangan dan mengolah data pelanggan serta menyerahkan ke bagian Data Langganan ( DALANG )



Tugas service point adalah :

D. Memasukkan data / mengentry kedalam komputerisasi seperti PSB, PSK,Tunggakan 

E. yang sering dilakukan oleh petugas service point adalah memasukkan data pelanggan yang menunggak pembayaran telepon biasa.

F. Menerima keluhan laporan gangguan dari pelanggan seperti : print out, Telepon mati, suara kemerosok. 

B. Data Langganan ( DALANG )

Data Langganan bertanggung jawab terhadap data – data pelanggan baik lama maupun baru. 

Tugas dari Dalang di antaranya adalah sebagai berikut :

11.  Melaksanakan proses Pasang Sambungan Baru ( PSB ).

12.  Menerima dan menyimpan data calon pelanggan baru.

13.  Melaksanakan proses cabutan baik permintaan dari pihak pelanggan maupun  dari pihak TELKOM, Pencabutan dari pihak TELKOM di karenakan pelanggan tersebut telah menunggak selama tiga bulan.

14. Melaksanakan Proses Pasang Kembali ( PSK ), apabila pelanggan yang bersangkutan telah membayar tunggakannya dan meminta untuk saluran Sambungan teleponnya di pasang kembali.

15.  Melaksanakan Proses Ganti Nomor ( GNO )

16.  Melaksanakan Proses Pindah Alamat ( PDA )

17.  Melaksanakan Proses Balik Nama ( BN )
C. Administrasi Langganan ( ADYAN )


Administrasi Langganan bertanggung jawab terhadap penyelenggarakan administrasi.

Tugas dari Adyan diantaranya adalah sebagai berikut :

18.  Menerima informasi dari PSB Siska dan berkas PSB dari Serpo.

19. Melakukan Pengecekan ulang mengenai kebenaran dan data –data pelanggan.

20. Melakukan koreksi apabila ada kesalahan inputan oleh serpo.
D. Administrasi Logistik


Administrasi Umum dan Logistik bertanggung jawab terhadap pengendalian ketersediaan barang perlengkapan kantor dan barang – barang gudang.

Tugas dari Administrasi Umum dan Logistik adalah sbb :

4.  Melaksanakan administrasi perlengkapan kantor.

5.  Mencatat semua data barang yang masuk dan data barang yang keluar barang –                                                      barang material.

6.  Mengontrol barang .

E. Administrasi Keuangan 



Administrasi Keuangan bertanggung jawab dan melaksanakan pengelolaan bidang keuangan.

F. Pengaman 


Pengamanan bertanggung jawab mengawasi kondisi dan \ atau situasi lingkungan kerja baik di perangkat, pelayanan dan jaringan.

2. SENIOR TECHNICIAN OPERATION 


Senior Technician Operation  bertanggung jawab mengawasi seluruh kegiatan yang di laksanakan oleh petugas jaringan / teknik .

3. Pemeliharaan jaringan dan kehandalan Perangkat Telekomunikasi.

e. Membuat rencana program pemeliharaan rutin maupun non rutin RK, DP, MDF, KU/ KT dan saluran perangkat.

f. Membuat program K Unisasi dan program perbaikan Jaringan Primer maupun Sekunder.

g. Memerihara Data Kabel.

h. Memelihara Kehandalan Operator Jarlok dan Sentradaya.

4. Perbaikan Gangguan dan PSB 

f. Membuat rencana program perbaikan gangguan dan PSB.

g. Mengkoordinasikan pelaksanaan perbaikan gangguan dan pelaksanaan PSB.

h. Evaluasi dan Monitoring program perbaikan gangguan dan PSB.

i. Mengendalikan program pelayanan TLWS  dan Updating data langganan.

j. Updating Data SISKA.

A. Sentral Transmisi Catudaya ( SENTRADAYA)


Setradaya bertanggung jawab terhadap pemelihaaran mesin diesel, rectifier dan sentral.

Tugas dari Sentrdaya diantaranya adalah sebgai berikut :

2.  Pemeliharaan Ruang Diesel.

B. Pemeliharaan MDF ( Main Distribution Frame ) 

a) Pemeriksaan lampu indicator.

b) Pemeriksaan keadaan kabel ( tidak panas )

c) Pemeriksaan kekencangan kabel pada setiap terminal.

d) Pemeriksaan tegangan setiap output MDF ( 220 / 380 Volt )

e) Pemeriksaan meter MDF dan Arester.

B. Pemeliharaan ATS ( Autometic Main Failure)

d) Pemeiksaan keadaan kabel (  < 37 C).

e) Pengetesan kondisi manual.

f) Pengetesan kondisi otomatis.

C. Pemeliharaan Diesel Genset

a) Pemeriksaan level oli dan jadwal ganti oli.

b) Pemeriksaan fisik fan belt.

c) Pemeriksaan kekencangan fan belt.

d) Pemeriksaan air radiator.

e) Pemeriksaan cooler water / radiator.

f) Pemeriksaan level solar pada tangki utama ( min ( 1/2 ) tangki ).

g) Pemeriksaan Battery Starter.

2. Rectifier

    Rectifier yaitu perangkat telekomunikasi member untuk AC menjadi DC.

d. Pemeriksaan arus voltage beban.

e. Pemeriksaan arus beban yang digunakan.

f. Pemeriksaan beban rectifier..

3. Battery

e. Pemeriksaan battery ( voltage battery = total tegangan battery ).

4. Sentral.

f. Pemeriksaan ruangan  sentral, menjaga temperatur ruangan bersuhu 18 C – 20 C

g. Pemeriksaan perangkat –perangkat sentral seperti DLU, Transmisi dan SDH.

h. Pemeriksaan dan pemeliharaan AC di ruangan sentral.

3. Teknik Jaringan 


Tugas Teknik Jaringan adalah sebagai berikut ;

1. Menyelenggarakan dan memonitor operasi dan pemeliharaan MDF, Rumah                                                    Kabel (RK ), kabel primer dan kabel sekunder serta saluran penanggal.

2. Menyelenggarakan dan memonitor penanganan gangguan.

3. Pemeliharaan Jaringan Kabel.

a) BW nisasi, yaitu melakukan penyambungan kabel.

b) DW nisasi, yaitu melakukan penggantian Kabel DW ( Drop Wire ) yang sudah lama.

c) KU nisasi, yaitu melakukan penggentian Kabel DW ( Drop Wire ) dengan kabel KU.

4. Melaksanakan perbaikan kabel tanah / repair.

5 Menerima Mu4

6. Mendatangi rumah pelanggan yang telepon rusak

7 Melakukan perbaikan di antaranya :

Penggantian kabel

4) Menyambungkan kembali saluran kabelnya putus .

5) Memperbaiki kabel.

3. Main Distribution Frame ( MDF )


Main  Distribution  ( MDF ) bertanggun jawab terhadap pencapaian sasaran dan pemeliharaan MDF yang berguna untuk menjamin kelancaran alat produksi yang di kelolanya seperti jaringan kabel.

Tugas dari MDF  adalah sebagai berikut :

7.  Pengecekan lampu indicator PCM ( Akses Jaringan ),

8.  Pengukuran gangguan LLO (Line Lock Out ) dan tes rutin nomor.

9.  Updating  data Tel – 18 dan Tel 30.

10.  Membersihkan terminal K17 baik vertikal maupun horizontal.

11.  Merapikan Kabel jumper dan run way perkabelan.

12.  Pengukuran Grounding  

 Petugas MDF  melakukan yaitu :

e) Cek gangguan di komputer

f) Melakukan pengukuran gangguan telepon yang rusak 

g) Meneruskan hasil ukur ke bagian jaringan lokal melalui komputer 

h) Memasukkan nomor telepon beserta hasil perbaikan kedalam komputer 

Perangkat MDF antara lain :

1. Frame Horizontal adalah titik sambung  antara kabel sentral ke kabel primer 

2. Frame Vertikal titik sambung antara kabel sentral ke kabel primer. 

3. Alat ukur untuk mengetahui telepon yang rusak.
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